
 

 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan 

Budiman swalayanmerupakantoko retail yang cukupberkembang di Sumatera 

Barat, perkembangannyabegitupesatdan telahterbukti, 

dimanasaatinimerekatelahmemilikicabangsebanyak 16 cabang yang bertempat di 

Bukittinggi, Payakumbuh, dan Padang, 

sehinggamenciptakanbanyaklapanganpekerjaanbaru dan 

membantupemulihanekonomidaerahdalammengatasipengangguran. Namun, 

banyaknyakaryawanbaru yang direkrutberakibat pada penurunankinerja, 

sehinggaperluuntukmeninjaukepemimpinan Budiman swalayansaatini yang 

menggunakanpendekatan spiritual dan kepuasankerja yang diberikan pada karyawan. 

Sementaraitu, alasankaryawandipekerjakan dan berkomitmensaatini juga 

perluuntukdiketahui, apakahhaltersebutdipengaruhi oleh 

kepemimpinanataukepuasankerja yang diberikan. Secaraumum, 

penelitianinibertujuanuntukmengetahui dan menganalisapengaruhkepemimpinan 

spiritual dan kepuasankerjakaryawanterhadapkinerjakaryawan, 

denganperanmediasikomitmenafektifkaryawan. 

Secara methodology penelitian, pendekatan yang 

digunakanialahkuantitatifdenganjeniseksplanatory research, denganteknik sampling 

stratified proportionate random sampling, yaitusuatuteknik yang 

bertujuanuntukmendapatkan sample secara ideal 
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hinggamerepresentasikanjumlahpopulasisecarakeseluruhan. 

Kuisionerdalampenelitianinidibagikansecara online denganbantuan g-form kuisioner, 

dan kemudian data dinalisismelaluiteknikstuktural equation model dari PLS software 

3.3.9. Hasil penelitianinimenemukanbahwakepemimpinan spiritual 

berpengaruhpositif dan signifikanterhadapkinerjakaryawan di Budiman swalayan, 

sedangkankepuasankerjasecaramengejutkantidaksignifikanmempengaruhikinerjakary

awan, dimanahal yang menjadipenyebabdarihasiliniadalahekpektasikaryawanmuda-

muditerkaitpengembangandiri dan karir yang tinggi, 

sehinggahalinimasihdianggapbelummemuaskan. Sedangkanpengaruhkepemimpinan 

spiritual dan kepuasankerjaterhadapkomitmenafektifditemukanpositif dan 

signifikanmempengaruhi, halinididasari oleh nilai-nilaispritualitas yang ditanamkan, 

dan rasa kekeluargaan yang tinggi di Budiman swalayan, baikitudengan sesame 

kolegaataupundenganpimpinan.  

Sementaraitu, komitmenafektifditemukanberpengaruhpositif dan 

signifikanterhadapkinerjakaryawan, dan 

suksessecarasignifikanmemediasipengaruhantarakepemimpinan spiritual dan 

kepuasankerja pada kinerjakaryawan Budiman swalayan. Hasil inidipicu oleh 

keinginankaraywanuntukberkarir di Budiman swalayan yang relative 

tinggiakibatdarikeyakinanmerekadan kedekatanhubungandenganpimpinan dan 

kolega. Rasa banggakaryawan yang terciptadarinilai-nilai spiritual yang ditanamkan 

oleh pemimpin juga mendapatresponpositifdarikaryawan, dimananilai-

nilaitersebutmengikatsecaraemosional dan berdampak pada ketulusankomitmen yang 

mengarahkanmerekapeningkatankinerja. Selainitu, darisisikepuasankerja, gaji dan 
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tunjangansaatinisudahdirasacukup oleh 

karaywanuntukmemberikankinerjaterbaikmereka, 

karenakebanyakanmerekabelummenikah dan menyatakantidakmemilikitanggungan, 

sementara Sebagian lainnya, diasumsikanmemilkiusiaperkawinan yang relative muda, 

sehinggatanggunganterhitungtidakbanyak. 

 

5.2. Saran Penelitian 

Seiringdengantemuan-temuan yang terdapatdalampenelitianini, 

makabeberapamasukan dan saran untuk Budiman swalayandiusulkansebagaiberikut: 

1. Pihak Budiman 

swalayandisarankanuntuklebihmemberikanketerbukaanpengembangankarir 

dan mempercepatkebijakanpromosibagikaryawan, 

karenapenulisberanggapansituasisaatinisudahcukupmendukunguntukhalitu. 

2. Pihak Budiman swalayandisarankanuntukmemberikantransparansidan 

kejelasanterkaitkebijakanpromosisaatini, dan 

memberikanpercepatanpromosibagikaryawan yang 

telahmendekatiusiakerjamendekati 5 tahun. 

3. Pihak Budiman swalayandisarankanuntukmempertahankannilai-nilai spiritual 

dan rasa kekeluargaan yang ditanamkan, karenahaltersebut sangat berdampak 

pada ketulusan dan 

antusiasmekaryawanuntukmemberikankinerjamaksimalmereka. 

4. Pihak Budiman swalayandisarankanuntukmeningkatkanstandaratau target 

kerjabagikaryawan, karenakebanyakankaryawanmilenialsaatini sangat energik 
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dan antusiasuntukmencapaitujuankarirmereka, 

dimanakebanyakanmerekamerasatelahmemenuhiekpektasiperusahaansepertim

engerjakanpekerjaansesuaitenggatwaktudalamkuantitas yang tinggi.  

5. Disarankanterhadapsemuaunsurpimpinanuntuklebihenergik dan 

memperlihatkanbahwamerekaadalahcontoh yang baik, dimanacontoh yang 

dimaksudadalahterkaitsemangatdalammencapaitujuan Budiman 

swalayanatauantusiasmekerja. 

5.3. KeterbatasanPenelitian 

Adapun keterbatasan yang terdapatdalampenelitianinidirincikansebagai mana 

yang ditemukan, sebagaiberikut: 

1. Responpenelitiantidakmencapaiestimasisampelawalyaitu 230 orang, 

melainkanterdapat208 orang darikaryawan Budiman swalayan 

yangbersediamembantukesuksesanpenelitianini. 

2. Hanyaterdapatsatuvariabelmediasiyaitukomitmenafektif pada penelitianini, 

dimanaduaunsurkomitmenlainnyasepertikomitmenkontinyiu dan normative 

tidakdiujidalampenelitianini. 

3. Penelitianinibelummempertimbangkanuntukmeninjaulebihjauhterkaitstandark

erja yang adasaatini. 

 

 

 

 


